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BAB Il

FIQH MENGHADAP ARAH KIBLAT

A. Pengertian Kiblat

Kata kiblat berasal dari bahasa arab al-giblgddl yang secara
harfiah berarti arah(Al-Jihah), dan merupakan bentuk fi'lah dari kata al-
mugolabah@®idl )sehingga berarti keadaan menghatap.

Menurut ulama figh dalam kitalfigih’ala Madzahib Al-Araba’ah
karangan Abdur Rahman Al-Jazhval 194, mengatakan bahwa arah kiblat adalah
arah ka’bah atau wujud ka’bah. Maka barang siape yeerada didekat ka’bah
tidak sah salatnya kecuali menghadap wujud ka’beh @rang yang jauh dari
ka’bah (tidak melihat) maka baginya berijtihad kntaenghadap kiblat (kearah
kiblat).

Sedangkan secara terminologi, maka telah dikethbtsama bahwa
akan berbicara tentang arah ke Ka'BaRara ulama dan tokoh memberikan
definisi yang bervariasi tentang arah kiblat, meski pada dasarnya hal tersebut
berpangkal pada satu obyek kajian yang sama, yaKhah.

Abdul Aziz Dahlanmendefinisikan kiblat sebagai bangunan Ka’bah

atau arah yang dituju kaum muslimin dalam melaksamasebagian ibad&h.

! Majlis Tarjih Dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammagily, Pedoman Hisab
Muhammadiyyah(Yogyakarta : Majlis Tarjih Dan Tajdid Pimpinangat Muhammadiyyah), Cet.
Il, 2009. HIm. 25

2 Al-qur'an menyebut ka’bah dengan berbagai nanemtdranya ‘Al-Bait (rumah),
Baitullah (rumah allah), Al-Bait Al-Haram (rumah &, Al-Bait Al-Atiq(rumah pusaka), Dan
Qiblat” .

% Abdul Aziz Dahlan, atau Muhammad Darwis yang makam sebutan atau nama beliau
ketika masih kecil (ada literatur yang menulis Diagy Beliau dilahirkan di Kampung Kauman
Yogyakarta pada tahun 1868 Masehi bertepatan dempan 1285 Hijriyah dan meninggal dunia
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Slamet Hambalimemberikan definisi arah kiblat yaitu arah terdekeenuju

ka’bah melalui lingkaran besdgreat circle) bola bumi. Lingkaran bola bumi
yang dilalui arah kiblat dinamakan lingkaran arabldt. Lingkaran arah kiblat
dapat didefinisikan sebagai lingkarann besar balmibyang melalui sumbu
kiblat. Sedangkan sumbu kiblat adalah sumbu bolai bgang melalui atau
menghubungkan titik pusat ka’bah dengan titik #abalikanKa’bah.

Sedangkan menurdhmad Izzuddinarah kiblat yaituKa’bah atau
paling tidak Masjidil Haram dengan mempertimbangkaosisi lintang bujur
Ka'bah, sedang yang dimaksud menghadap kiblat méemdukhyiddin Khazin
adalah arah atau jarak terdekat sepanjang lingkbemar yang melewati ke
ka’bah. Sehingga dengan demikian pendefinisian hetp keKiblat adalah
menghadap kearahKa’bah atau paling tidak Masjidii Haram dengan
mempertimbangkan posisi arah dan posisi terdekdtudg dari daerah yang kita

kehendak?.

Dasar Hukum Menghadap Arah Kiblat
Kiblat sebagai pusat tumpuan umat Islam dalam engggan ibadah.
Dalam nash baik Al Quran ataupun Hadits terdapgiebapa ayat dan hadits

yang menegaskan tentang perintah menghadap ké&ibtat) diantaranya:

pada tanggal 23 Februari 1923 M/ 7 Rajab 1342 Hazehnya dimakamkan di Karangkajen
Yogyakarta. Dalam bidang ilmu Falak beliau mer@rakalah satu pembaharu, yang meluruskan
Arah Kiblat Masjid Agung Yogyakarta pada tahun 1882315 H.

4 Slamet, Hambali, Arah Kiblat Dalam Perspektif NUalam seminar nasional
Menggugat Fatwa MUI No 03 Th. 2010 tentang Arahi&ilsemarang, 27 Mei 2010, him. 02

> Ahmad IzzuddinMenentukan Arah Kiblat Praktigyogyakarta : logung pustaka, 2010),
him. 4
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1. Dasar hukum dalam Al Quran tentang menghadap kiblat

a. QS. Al Bagarah: 144

ONx NENHiYeOd GHSHOQO'es EO06O: O
AEdce 0. cre®URERH s« B 0170 BAO00wWa 3
SN Y @Qeo BN 1w 8D IO b eI A, 2
NOEXCOROMwWa I $OEIXIA H@EBAVeyeOd
78 2N SO [OR gm) g e X2 TN CANRVO PR
AEZ2ERLURYRO B welew Ch€esCGAED
OxC LA Lo e O ROed OEmIBLOXI A
BHO®IQE M W@a I B-02> =040
O = wardk €@O¥x0 6HACOREHD> S0
+ 563 ¢ 4840 AN RNW<==0 JIRSRN
¢0>HACLD> 406 Pl IOY 1N mad AOEO R
&RXBB D
Artinya: “Sungguh Kami (sering) melihat mukamu nmegedah ke langit,
maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblag amu
sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil HaraBan di
mana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke at@hBan
sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yaibgri Al
Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahvesipaling ke
Masijidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; datiah sekali-
kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.(QS. Al
Bagarah: 144

b. QS. Al Bagarah: 149

SMIeQwe Bé HWEBRE HIORO e
NOEXCOROMwWa = $OEIXIA H@ERAVeyeOd
O=RNwcH 1w ODE€EOXIRNOGOD B 0> ¢ORI M@ I
+ S 6 ¢ 4840 A& N\H<H00 JIRSRN
¢ 0ODERIOL D¢ e ¢ QO®KR = #HOSO N
DB AP
Artinya: “Dan dari mana saja kamu ke luar, maka ipgkanlah wajahmu
ke arah Masjidil Haram; sesungguhnya ketentuarbgnar-benar
sesuatu yang hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekalitiddk lengah
dari apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al Bagarah: 149)

c. QS. Al Bagarah: 150

® Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir ArQuyp.cit, him. 22
" Ibid, him. 23
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EMYS0wc BELEEIORAE 8HOR0 g 2e0
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A2ZRALARYRO @ Uwwelr SRhesGaa)
YO O¢EHY @ 6072460 RO W@ DENI0] DX A
&IEN LA Lo rde e RO NOOXRO JAL2E¢OREHON

[Xeo FR & B S BS-0<Oom ¢
OREFODG 60 Ro e @0 J2>0I0e 4 OO

AHAEONEH N VRSN OI7L 20Re: 200 k@0

EDNES €8OOI ALAERERD 2@
Artinya: Dan dari mana saja kamu keluar, maka pgkanlah wajahmu ke
arah Masijidil Haram. Dan di mana saja kamu (sekalieberada,

maka palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak adjjah bagi
manusia atas kamu, kecuali orang-orang yang laliin adtara
mereka. Maka janganlah kamu takut kepada mereka tdiatlah
kepada-Ku. Dan agar Kusempurnakan nikmat-Ku atagtan,supaya

kamu mendapat petunjuk. (QS. Al Bagarah: 150)

2. Dasar hukum dalam Hadits tentang menghadap aré&t kib
Selain didalam al-quran, perintah menghadap arddtatk dalam
melakasanakan ibadah juga di pertegas didalam sha8ébagaimana yang
terdapat dalam hadits-hadits Nabi Muhammad saw yagmbicarakan kiblat

antara lain :

a. Dari Tirmidzi wa Ibnu Maajah

Loalug ade dl Lo dll Jomy JB 2 JB aie &) a3 008 o) e

(e Allsdale (ol ol 50) AL o zall 5 (3 el
Artinya :" Dari Abu Hurairah ra katanya : Sabda Radsllah saw. Di antara
Timur dan Baraterletaknya kiblat ( ka'bah ).

b. Hadits Riwayat Muslim

O alug adle ) Lo dll gy O :JB ) iay Ml e ol e
a5 Aalu e day e aloall sl Hlal eas Jb s L
® Ibid

® Mu'ammal Hamidy, Imron AM, Umar fanany BANailul Author Jilid 2 (surabaya :
PT. Bina llmu, th. 1991), hal. 479
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sl Lad il a8 ALY IV (53 L8 daS )l ghia 25 yail) BDba A g S
(eluao\j)):\l\sj\j;.\(yxus

Artinya :Dari Annas Ibn Malik r.a "Bahwasanya Radsillah s.a.w (pada suatu
hari) sedang mendirikan solat dengarenghadap ke Baitul Maqdis.
Kemudian turunlah ayat Al-Quran: "Sesungguhnkami selalu
melihat mukamu menengadah ke langit (berdoa mengkelkangit).
Maka turunlah wahyu memerintahkan Baginda mengadap
Baitullah (Ka'bah). Sesungguhnya kamu palingkanlah mukamu ke
kiblat yang kamu sukai. Palingkanlamukamu ke arah Mas;jidil
Haram. Kemudian seorang lelaki Bani Salamah laktjKaitu orang
ramai sedang ruku' pada rakaat kedua shalat faieliau menyeru,
sesungguhnya kiblat telah berubah. Lalu mereka darg ke arah
kiblat". ( Diriwayatkan Oleh Muslim °

Berdasarkan ayat Al Qur'an dan hadits diatas,aslgh bahwa
menghadap arah kiblat itu merupakan satu kewajijzarg telah ditetapkan

dalam hukum atau syariat. Maka tiada kiblat yang laagi umat Islam

melainkan Ka'bah (Baitullah) di Masjidil Haram.

C. Sejarah Kiblat
Ka'bah sebagai kiblat umat Islam seluruh dunia nlikhsejarah panjang.
Dalam The Encyclopedia Of Religiodijelaskan bahwa bangunan Ka’bah ini
merupakan bangunan yang dibuat dari batu-bgitan{t) Mekah yang kemudian
dibangun menjadi bangunan berbentuk kulmubé-like buildiny dengan tinggi

kurang lebih 16 meter, panjang 13 meter dan lelaméter'* Batu-batu yang

19 Maktabah Syamilah versi 2.11, Muslim Bin HajjajiAHasan Qusyairi An Naisabury,
Shahih MuslimMesir : Maugi'u Wazaratul Augaf, t.t juz 3 hld43

1 Mircea Eliade (ed), Th&ncyclopedia Of Religionyol. 7, New York: Macmillan
Publishing Company, t.t, him. 225.
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dijadikan bangunan Ka'bah saat itu diambil daridirgunung, yakniHira’,
Tsabir, Lebanan, Thur, dan Khdit.

Ka’bah menjadi kiblat salat sebelum Nabi Muhammigin ke Madinah.
Ketika nabi Muhammad hijrah ke Madinah, beliau renyenghadap ke Baitul
Maqdis ketikamelaksanakan salat. Hal ini karenalkaanya berbeda dengan di
Makkah, Beliau merasa sangat sulit menentukan geaty tepat dan lurus
diantara dua kiblat tersebut. Nabi Muhammad sawarsgasa menghadap ke
Baitul Maqdis selama kurang lebih 16 (enam belatrb

Dalam salatnya, Nabi salalu berdoa kepada Allain egmjadikan Ka’bah
sebagai kiblatnya. Sebab, Ka’bah adalah kiblat kemeyang Nabi saw, Ibrahim.
Setelah beliau hijrah ke Madinah, beliau memindahikalat shalat dari Ka’bah
ke Baitul Maqgdis yang digunakan orang Yahudi seslemigan izin Allah untuk
kiblat salat mereka.

Perintah memindahkan kiblat salat dari Baitul Maqggang berada di
Palestina ke Ka’bah yang berada di Masjidil Harbtekah terjadi pada tahun ke
delapan Hijriyah yang bertepatan pada malam tanddalSya’ban (Nisfu
Sya’ban). Peristiwa ini adalah peristiwa pentingpadasejarah perjuangan umat
Islam yang tidak boleh dilupakan sepanjang nfasBerpindahan tersebut
dimaksudkan untuk menjinakkan hati orang-orang “daldan untuk menarik

mereka kepada syariat Al Qur'an dan agama yangystu agama tauhitf.

12 Tsabir berada di sebelah kiri jalan dari MekahMi@a, dari hadapan gunung Hira’
sampai dengan ujung Mina. Sedangkan Lebanan adalatgunung di dekat Mekah dan Thur
Sinai berada di Mesir. Lihat, Muhammad Ilyas Ab@tani,op.cit, him. 52

13 http://falak.blogsome.com/, diakses tanggal 24&aper 2010 pukul 10.23 WIB

14 Salim Bahreisy dan Said Bahreisyafsir Ibnu Katsier terj. Tafsir Ibnu Kasir, cet. 4,
Surabaya: PT. Bina llmu, 1992, him. 260-261
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D. Pendapat Ulama Tentang Kiblat
Berkenaan dengan menghadap kiblat ketika salag plma berbeda
pendapat mengenai orang yang jauh dengan ka’bahididndapat melihatnya.
Menurut pendapablllama Hanafiyah dan Malikiyghmereka mengatakan yang
wajib adalah (cukupj)ihhatul Ka’bah, jadi bagi orang yang dapat menyaksikan
Ka'bah secara langsung maka harus menghadap pad&aibah. Jika ia berada
jauh dari Mekah maka cukup dengan menghadap kenyaadaja (tidak mesti
persis), jadi cukup menurut persangkaanmizai™® saja bahwa di sanalah kiblat,
maka dia menghadap ke arah tersebut (tidak mesispe
Para ulama telah bersepakat bahwa siapa saja yangenpkan salat di
sekitar Masjidil Haram dan baginya mampu melihatbgh secara langsung,
maka wajib baginya menghadap persis ke arah Kalbetul Ka’bah). Namun
ketika orang tersebut berada di tempat yang jauhMiasjidil Haram atau jauh
dari Mekah, maka para ulama berbeda pendapat m&nganBerikut adalah dua
pendapat besar dari para ulama madzhab mengenarseibut, yaitu:
1. Pendapat Ulama Syafi'iyah dan Hanabilah
Menurut keduanya, yang wajib adalah menghadapikel Ka’bah.
Dalam artian bagi orang yang dapat menyaksikan aa’'decara langsung
maka baginya wajib menghadap Ka'bah. Jika tidakatapelihat secara

langsung, baik karena faktor jarak yang jauh ataktof geografis yang

®Seseorang yang berada jauh dari Ka’bah yaitu bedddar Masjidil Haram atau di
sekitar tanah suci Mekkah sehingga tidak dapat haelbangunan Ka'bah, mereka wajib
menghadap ke arah Masjidil Haram sebagai maksudyimaelap ke arah Kiblat secara dzan atau
kiraan atau disebut sebagai “Jihadul Ka’bah”.
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menjadikannya tidak dapat melihat Ka’bah langsumggka ia harus
menyengaja menghadap ke arah di mana Ka'bah bexatupun pada
hakikatnya ia hanya menghadapat-nya saja (jurusan Ka’bah). Sehingga
yang menjadi kewajiban adalah menghadap ke arabakapersis dan tidak
cukup menghadap ke arahnya s8ja.

Hal ini didasarkan pada firman Allah SWA_ Al asuall jlaid lea s J58
maksud dari katayatral Masjidil Haramdalam potongan ayat di atas adalah
arah dimana orang yang salat menghadapnya dengai fadouh menghadap
ke arah tersebut, yaitu arah Ka’bah. Maka seseorang akan melaksanakan
salat harus menghadap tepat ke arah Ka'bah.

Hal ini dikuatkan dengan hadits yang diriwayatkéehdmam Muslim
dari Usamah bin Zaid di atas bahwasannya Nabi SAdMksanakan salat dua
raka'at di depan Ka'bah, lalu beliau bersabiddl -2 “inilah kiblat”, dalam
pernyataan tersebut menunjukkan batasan (ketenkilslaj. Sehingga yang
dinamakan kiblat adalalain Ka’bah itu sendiri, sebagaimana yang ditunjuk
langsung oleh nabi seperti yang diriwayatkan daladits tersebut. Maka
mereka mengatakan bahwa yang dimaksud denganAuBsgarah di atas
adalah perintah menghadap tepat ke arah Ka’'badk tidleh menghadap ke
arah lainnyd®

Demikianlah Allah menjadikan rumah suci itu untu&rgatuan dan

kesatuan tempat menghadap bagi umat Islam. Se@ery diungkap Imam

6 Abdurrahman bin Muhammad Awwad Al Jazirigjtabul Figh ‘Ala Madzahibil
Arba’ah, Beirut; Dar Ihya’ At Turats Al Araby, 1699, hirh77

" Muhammad Ali As ShabuniTafsir Ayat Ahkam As ShaburSurabaya: Bina limu,
1983, him. 81

'8 Ibid
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Syalfi'i dalam kitab Al Um-nya bahwa yang dimaksuagpd suci adalah
Ka'bah (aitullah) dan wajib bagi setiap manusia untuk menghadapainum
tersebut ketika mengerjakan salat fardhu, sunreatgzph, dan setiap orang
yang sujud syukur dan tilawah. Maka, arah kiblardh di Indonesia adalah
arah barat dan bergeser 24 derajat ke utara, mtkdarus menghadap ke
arah tersebut. Tidak boleh miring ke arah kanamo &ie dari arah kiblat
tersebut®
2. Pendapat Ulama Hanafiyah dan Malikiyah

Menurut mereka yang wajib adalah (cukygphatul Ka’bah, jadi
bagi orang yang dapat menyaksikan Ka'bah secargslengy maka harus
menghadap pada ainul Ka'bah, jika ia berada jauh Mekah maka cukup
dengan menghadap ke arahnya saja (tidak mestspgesii cukup menurut
persangkaannyad£an® bahwa di sanalah kiblat, maka dia menghadap ke
arah tersebut (tidak mesti persis).

Pendapat diatas didasarkan pada firman Allak«ll ki clea s J 6
#lall bukan =Sl ,ki | sehingga jika ada orang yang melaksanakan salat
dengan menghadap ke salah satu sisi bangunan Magm maka ia telah
memenuhi perintah dalam ayat tersebut, baik meragimaé dapat mengenai

ke bangunan ataainul Ka’bah atau tidak?

19 Abi Abdullah Muhammad bin Idris Asy SyafiAl Um, t.t him. 224

“seseorang yang berada jauh dari Ka’bah yaitu bedddar Masjidil Haram atau di
sekitar tanah suci Mekkah sehingga tidak dapat haelbangunan Ka'bah, mereka wajib
menghadap ke arah Masjidil Haram sebagai maksudjmagiap ke arah Kiblat secara dzan atau
kiraan atau disebut sebagai “Jihadul Ka’bah”.

2L Muhammad Ali As Shabunap.cit, him. 82
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Mereka juga mendasarkan pada surat Al Bagarah Bt yang
artinya ‘Dan di mana saja kamu berada, palingkanlah mukasmariahnya.”
Kata arahsyatrahdalam ayat ini ditafsirkan dengan arah Ka’bahi fiddk
harus persis menghadap ke Ka'bah, namun cukup radaghke arahnya.
Mereka juga menggunakan dalil hadits nabi yangwdiyatkan oleh Ibnu
Majah dan Tirmidzi, yang artinyaAtah antara timur dan barat adalah
kiblat.”#* Adapun perhitungan (perkiraan) menghadapitietul Ka’'bah yaitu
menghadap salah satu bagian dari adanya arah yargdapan dengan
Ka’bah atau kiblaf?

Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka dapatldikeoahwa
mereka memiliki dalil dan dasar, dan kesemuanyatddipadikan pedoman,
hanya saja dalam hal penafsiran mereka berbedanHakjadi karena dasar
yang digunakan tidak sama. Namun yang perlu diirgdiwa kewajiban
menghadap kiblat bagi orang yang akan melaksanadaat berlaku
selamanya, seseorang harus berijtihad untuk mekdalgat. Hal ini perlu
diperhatikan karena kiblat sebagai lambang persafaa kesatuan arah bagi
umat Islam, maka kesatuan itu harus diusahakapatetepatny&’

Dari beberapa pendapat di atas, penulis lebih cupdoepada
pendapat yang pertama. Hal ini karena pada zanamasey, teknologi yang
berkembang sudah sedemikian canggih, dan hal térseémudahkan umat

Islam dalam menentukan arah kiblat yang lebih dkdiengan bantuan

*2 |bid

%% |bid

24 syamsul Arifin, lmu Falak Ponorogo: Lembaga Penerbitan dan Pengembangan
IImiyah STAIN Ponorogo, t.t, him. 19
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teknologi yang ada. Demikian juga pengetahuan nmmeigénu hitungnya,
cara perhitungan yang digunakan telah menggunatasipilmu hitung bola
(spherical trigonometry) dengan tidak mengabaikantik permukaan bumi
yang bulat seperti bola.

Begitu juga alat hitungnya dimana saat ini sudgiatidiperoleh dari
sistemkomputerisasiMaka apabila seseorang dapat menghadap kiblgaden
tepat, mengapa hal tersebut tidak dipilih untuk imgkatkan keyakinan
bahwa telah menghadap kiblat dengan tepat.

E. Macam - Macam Metode Penentuan Arah Kiblat.

Secara historis, cara atau metode penentuan askt #i Indonesia telah
mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Peleegan penentuan arah
kiblat ini dapat kita lihat dari alat-alat yang digunakan untuk mengukurnya,
sepertiTongkat Istiwa, Rubu’ Mujayyab, Kompas, Dan Theitelol

Selain itu sistem perhitungan yang dipergunakana jugengalami
perkembangan, baik mengenai data koordinat maugtensilmu ukurnya yang
sangat terbantu dengan adanya alat bantu perhitusegeerti kalkulator scientific
maupun alat bantu pencarian data koordinat yanglsentanggih seperti GPS
(Global Positioning System).

1. Kaidah Penentuan Arah Kiblat
Adapun kaidah atau metode yang digunakan dalam mhégen arah
kiblat disini terdapat dua metode yaitu dengan rhigangg Azimuth Kiblatdan

dengan mengetahui posisi matat{eashdul kiblat).

% pedoman Hisab Muhammadiyafajlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat
Muhammadiyah (Majlis Tarjih dan Tajdid PP. Muhandiyah : yogyakarta, 2009) cet. li, him 32
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1) Menggunakan Azimuth Kiblat

Yang di maksud Azimuth Kiblat adalah busur lingkaterizon /
ufuk dihitung dari titik Utara ke arah Timur ( sehrperputaran jarum jam )
sampai dengan titik Kiblat. Titik Utara azimuthny@, titik Timur
azimuthnya 99 titik Selatan azimuthnya 18@lan titik Barat azimuthnya
270. Atau dengan kata lain azimuth kiblat adalah amédu garis yang
menunjuk ke kiblatKa’bah).?

Untuk menentukan azimuth kiblat ini diperlukan beipa data,
antara lain:
a. Lintang Tempat yang Bersangkutan (‘Ardlul baladiatedlul baladj’
b. Bujur Tempat/Thulul Baladdaerah yang dikehendaki.

Bujur tempat atauhulul balad adalah jarak dari tempat yang
dikehendaki ke garis bujur yang melalui kota Greehvwdekat London,
barada disebelah barat ka@@eenwichsampai 18D disebut Bujur Barat
(BB) dan disebelah timur kot&reenwichsampai 180 disebut Bujur
Timur (BT). Bujur Barat (BB) berhimpit dengan 188Qjur Timur yang
melalui selat Bering Alaska, garis bujur 180° injadikan pedoman
pembuatan Garis Batas Tanggal Internasifn&rnational Date Line)

c. Lintang dan Bujur Tempat Kota Makkah

26 Op. Cit Ahmad Izzuddin, him. 31-33

" Lintang tempat atau lintang geografi yaitu jarapanjang meridian bumi yang diukur
dari khatulistiwa bumi sampai tempat yang bersatagkuKhatulistiwa atau ekuator bumi adalah
lintang @ dan titik kutub bumi adalah lintang ®9Maka nilai lintang berkisar antard Sampai
dengan 99 Di sebelah selatan khatulistiwva disebut Lintaeta@n (LS) dengan tanda negatif (-)
dan di sebelah utara khatulistiwa disebut Lintatgr& (LU) diberi tanda positif (+). Dalam ilmu
astronomi disebut latitude dan menggunakan lami§ang phi. Lihat Muhyiddin Khazin, op.cit,
him. 4-5, lihat juga, Slamet Hambali, IiImu FalakTlentang Penentuan Awal Waktu Shalat dan
Penentuan Arah Kiblat Di Seluruh Dunia), t.t, 1988n. 49
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Besarnya data Lintang Makkah adalah 21° 25’ 21]17"dan
Bujur Makkah 39° 49’ 34,56” BT®
2) Rashdul Kiblat

Rashdul kiblatadalah ketentuan waktu dimana bayangan benda
yang terkena sinar matahari menunjuk arah kiblasefnpatan tersebut
datang pada tanggal 28 / 27 Mei dan tanggal 15Jufipada tiap-tiap tahun
sebagai Yaumur Rashdil Kibl&t*® Bila waktu Mekkah dikonversi menjadi
waktu indonesia barat (WIB) maka harus ditambatlgdert jam jadi sama
dengan pkl. 16.18 WIB dan 16.27 WIBleh karena itu, setiap tanggal 28
Mei atau 27 Mei (untuk tahun kabisat) pukul 16.18Vdrah kiblat dapat
dicek dengan mengandalkan bayangan bayangan matsray tengah
berada diatas ka’bah. Begitu pula untuk tangggulitauu 15 juli (untuk
tahun kabisat) juga dapat dilakukan pengecekan kibddt dengan metode
rashdul giblat tersebdt.

Perlu diketahui bahwa jam rashdul kiblat setiapryar mengalami
perubahan, hal tersebut karena terpengaruh olelinask matahari.
Langkah-langkah yang harus ditempuh untuk menentyka rashdul

giblat :

28 Ahmad Izzuddinpp.cit, him. 19

% Dengan cara mengamati matahari tepat berada di KaZah. Di mana menurut
perhitungan setiap Tanggal 28 Mei atau 27 Mei (kitehun kabisat) pada pukul 2.18 waktu
mekkah atau 09.18 UT, dan juga pada Tanggal 15(unduk tahun kabisat) atau 16 Juli (untuk
tahun pendek) pada pukul 12.27 waktu mekkah at2rQ9T.

%0 pedoman Hisab Muhammadiy&bp. Cit, him 34
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a. Menentukan Bujur Matahari / Thulus Syamsi (jarakgalihitung dari O
buruj @ sampai dengan matahari melalui lingkarang eklptitenurut arah
berlawanan dengan putaran jarum jam dengan altiemnaius :

» Rumus I. Menentukan buruj
* Untuk bulan 4 s.d. bulan 12 dengan rumus (min)udrdij.
« Untuk bulan 1 s.d. bulan 3 dengan rumus (plusf48
» Rumus Il. Menentukamlerajat :
» Untuk bulan 2 s.d. bulan 7 dengan rumus (plus) + 90
« Untuk bulan 8 s.d. bulan 1 dengan rumus (plus).+ 8
Contoh perhitungan :
Menentukan BM pada tgl 28 Mei *8! 28’
-4 +9
a7
Jadi BM untuk tanggal 28 Mei "% 7°

b. Menentukan Selisih Bujur Matahari (SBM) yakni jangkng dihitung dari
matahari sampai dengan buruj katulistiwa (burujt@uaburuj 6 dengan
pertimbangan yang terdekat).

Dengan rumus :
- 1. Jika BM antara 10 s.d 180naka SBM positip ( +)
- 2. Jika BM antara 185.d. 360maka SBM negatip ( - )
Contoh perhitungan :
Menentukan SBM pada tanggal 28 Mei

BM : 2bud 7
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2 x 30 = 60 plus 07 = 67 (sehingga masuk rumus ke 1.)
c. Menentukan Deklinasi matahari Mail Awwal i al-syamsi) yakni jarak
posisi matahari dengan ekuator / katulistiwa langjilkur sepanjang
lingkaran deklinasi atau lingkaran waktu. Deklinasbelah utara ekuator
diberi tanda positif (+) dan sebelah selatan ekuditzeri tanda negatif (-).
Ketika matahari melintasi katulistiwva deklinasingdalah @ hal ini
terjadi sekitar tanggal 21 Maret dan 23 SeptemBatelah melintasi
katulistiwva pada tanggal 21 Maret matahari bergdserutara hingga
mencapai garis balik utara (deklinasi + 23’) sekitar tanggal 21 Juni,
kemudian kembali bergeser ke arah selatan samplai katulistiva lagi
sekitar pada tanggal 23 September, setelah itiebergerus ke arah selatan
hingga mencapai titik balik selatan (deklinasi = 23’) sekitar tanggal 22
Desember, kemudian kembali bergeser ke arah utaggd mencapai
katulistiwa lagi sekitar tanggal 21 Maret demikiaaterusnya. Dengan

Rumus deklinasi :

Sin Deklinasi = sin SBM x sin Deklinasi terjauh3 27" )

Keterangan : SBM : Selisih Bujur Matahari
Dengan ketentuan deklinasi positif ( + ) jika dekbi sebelah
utara ekuator yakni BM pada®$" sampai 5" dan deklinasi negatif ( - )
jika deklinasi sebelah selatan ekuator yakni BMap@®™ sampai 1™,
Contoh perhitungan untuk tanggal 28 Mei
Sin670xSin23027°0=210291842"

Menentukan rashdul giblat dengan rumus
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Rumus | : Cotg A =Sin LT x Cotg AQ
Rumus II: Cos B= Tan Dekl x Cotg LT x CosA=+A

Rumus il :RQ=(A+B):15+ 12

Keterangan :
LT : Lintang Tempat
AQ : Azimuth Qiblat
B . Jika nilai A positif maka nilai B negatif (-gpkan tetapi

jika nilai A adalah negatif maka nilai B negatif.
d. Menjadikan Waktu Daerah : Indonesia sekarang ¢entb@am tiga waktu
daerah yakni Waktu Indonesia Barat (WIB) bujur dher 108 Waktu
Indonesia Tengah (WITA) bujur daerah = 12@vaktu Indonesia Timur

(WIT) bujur daerah = 135

Rumus : Waktu Daerah : WH — PW (e) A& A*) : 15

Penentuan rashdul giblat juga bisa mengunakan rumus
CotanU = TanBx Sih~
Cos (t-U) =Tars" x Cos U :®@”
t =((t-U)+U): 15
WH =pk. 12+t (jikaB=UB/SB) atau
pk. 12—t (jikaB=UT/ST)

WD =WH-e+ (BT -BT"): 15
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(t-=UV) = Ada dua kemungkinan, yaitu positif ataegatif. Jika
nilau U adalah negatif maka nilai dari t — U adatafsitif,
sedangkan jika nilai dari U adalah positif makaindari t —

U adalah negatif.

U = adalah sudut bantu (Proses)
t = adalah sudut waktu matahari
5" = adalah deklinasi matahari

WH = Waktu hakiki, yaitu waktu yang didasarkan @ad
peredaran matahari

WD = Waktu daerah atau juga bisa disebut LMT (Lddaan
Time), yaitu waktu pertengahan. Untuk wilayah inesia

dibagi menjadi 3 yaitu WIB, WITA, WIT.

e = adalah equation of Time (perata waktu / t&iZaman)
A = adalah bujur daerah, WIB = 105°, WITA = 120°, W4
135°.

Kemudian langkah berikutnya yang harus ditempulardalangka
penerapan waktu rashdul giblat adalah :

a. Tongkat atau benda apa saja yang bayang-bayangagliékan pedoman
hendaknya betul-betul berdiri tegak lurus padatpeda. Ukurlah dengan
mempergunakaiot ataulot itu sendiri dijadikan fungsi sebagai tongkat
dengan cara digantung pada jangka berkaki tiggog) atau dibuatkan
tiang sedemikian rupa sehingga benalng itu dapat diam dan

bayangannya mengenai pelataran, tidak terhalanggbeenda lain.
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b. Semakin tinggi atau panjang tongkat tersebut, lyasiy dicapai semakin
teliti.

c. Pelataran harus betul-betul datar. Ukurlah pakabdingan air (waterpas).

d. Pelataran hendaknya putih bersih agar bayang-baj@rgkat terlihat
jelas. Sehingga bayang-bayang yang terbentuk pmdalp. 24. 46.05

WIB adalahrashdul kiblat.
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Bumi Gambar IV. / Shof

Namun perlu diingat bahwa setiap metode memilikek@han.

Kelemahan dari metode ini diantaranya hanya dafskukan dalam waktu
yang sangat terbatas selama beberapa hari sagn $el apabila cuaca
mendung, maka metode ini tidak dapat dilakukan.l#&gpadidukung oleh
letak geografis Indonesia yang berada di daerahuk$tava sehingga
menyebabkan Indonesia beriklim tropis yang mempuayaah hujan yang

cukup tinggi.
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Sehingga aplikasi metode tersebut tidak dapat wklak jika
matahari terhalang mendung atau hujan. Namun apddati itu gagal
karena mendung tadi maka masih diberi tolerandiuypenentuan arah
kiblat dapat dilakukan pada H+1 atau H+2.31

Perlu diperhatikan juga bahwa dalam aplikasi persentrashdul
kiblat ini harus dipastikan benda yang kita bekdin benar-benar tegak,
jika tidak, maka hasil bayang-bayang kiblat tidalpakt kita gunakan karena
tidak akurat. Hal itu dapat diatasi dengan menggamdenang yang diberi

Rubuk L Oom pemberat pada ujungnya. Pada kondisi demikian

keadaan benang harus benar-benar t&gak

2. Alat Pengukur Arah Kiblat
Alat pengukur arah kiblat pada prinsipnya adaladt gang dapat
mengetahui arah mata angin. Terdapat beberapa pais yang biasa
digunakan untuk mengukur arah kiblat misalnya:
1) Rubu’ Mujayyab
Rubu mujayyab adalah suatu alat untuk menghitumgsiugeneometris,
yang sangat berguna untuk memproyeksikan suatugrame benda langit
pada lingkaran vertikal. Alat ini terbuat dari kayupapan berbentuk

seperempat lingkaran, salah satu mukanya biasatgmpeli kertas yang

%1 Mutoha Arkanuddinpp.cit,him. 21
%2 Mutoha Arkanuddinpp.cit,him. 22
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sudah diberi gambar seperempat lingkaran dan garis-derajat serta garis-
garis lainya. Dalam istilah geneometri alat inietist“Qwadran”. 3

Adapun bentuk rubu’ dan bagian-bagian rubu’ mujagdaseperti
gambar di bawah ini.

a. Qaus (busur) yaitu bagian yang melengkung sepanjangreemmat lin
gkaran,. Bagian ini diberi skala 0 sampai dengary&ty dimulai dari
Jaib Tamam dan diakhiri pada sisi jaib

b. Jaib (sinus)yaitu satu sisi tempat mengincar, memuat skala yang muda
terbaca berapa sinus dari tinggi suatu benda Igagy dilihat. Bagian ini
diberi skala 0 sampai dengan 60 yang disebut sa8i#mi (satuan
seperenampuluhan) atau 0 sampai dengan 100 yaeQutlisAsyari
(satuan desimal). Dari tiap titik satuan skala ditarik garis yang tegak
lurus terhadap sisi Jaib itu sendiri. Garis-garis disebut Juyub
Mankusah.

c. Jaib Tamam(cosinus) yaitu yang memuat skala-skala yang mudah
terbaca berapa cosinus dari tinggi benda tersebperti pada sisi Jaib.
Garis-garis itu disebut Juyub Mabsuthoh.

d. Awwalul Qaus (permulaan bususrjaitu bagian busur yang berimpit
dengan sisi Jaib Tamam. Akhirul Qaus yaitu bagasur yang berimpit
dengan sisi jaib. Dari Awwalul Qaus sampai Akhi@Qéus dibagi-bagi

dengan skala dari O derajat sampai dengan 90 tleraja

% Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agarlmanak Hisab RukyatProyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, Jakarta:, h8®.132.
% Departemen Agama Rbp.cit, him. 132-133
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e. Hadafah (sasaranyaitu lubang kecil sepanjang sisi jaib yang beg&in
sebagai teropong untuk mengincar suatu benda laatgii sasaran
lainnya.

f. Markaz yaitutitik sudut siku-siku, pada sudut ini terdapatdng kecil
untuk dimasuki tali yang biasanya dibuat dari bgnsitera, maksudnya
supaya tali itu dibuat sekecil-kecilnya.

g. Muri yaitu simpulan benang kecil yang dapat digeser.

h. Syaqul yaitwjung tali yang diberi beban yang terbuat dariah&tpabila
seseorang mengincar suatu benda langit maka syagubergerak
mengikuti gaya tarik bumi, dan terbentuklah sebsafut yang dapat
terbaca pada gaus, berapa tingginya benda |langgbtet.

Adapun penggunaan rubu’ mujayyabdiantaranya ketika akan
mengukur ketinggian suatu benda langit yang suddds jterlihat di atas
horizon. Mula-mula incar benda langit tersebut nuelabangHadafahdari
arah Qaus Jadi posisi Rubu’ adalah sebagai berikdarkaz benda yang
paling atas, sislaib Tamamberada paling depan dari arah kita dan sisi
Qaus berada paling bawah. Setelah sasaran kena, hhé&tak benang
bersyaqul pada posifaus kemudian kita lihat skala yang dimulai dari
Awwalul Qaus(sisi Jaib Tamam Angka tersebut menunjukkan ketinggian
benda langit.

Untuk memperoleh harga sinus dari ketinggian beratait

tersebut di atas, lihat garis Juyub Mankusah yaeloi angka ketinggian

% Badan Hisab Dan Rukyat Departemen Aga®cit, him 133-134
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benda langit memotong sisi Jaib. Angka pada sibi yl@ng dihitung mulai
dari Markaz itulah yang menunjukkan harga sinus.

Lalu untuk memperoleh harga cosinus dari ketingpemda langit
tersebut di atas, lihat garis Juyub Mabsuthoh yaotai angka ketinggian
benda langit memotong sisi Jaib Tamam. Angka peildab Tamam yang
dihitung mulai Markaz itulah yang menunjukkan hatcgainus.

Dalam menentukan arah kiblat menggunakan rubu’yguengan
meletakan rubu’ ke posisi arah kiblat dari hasithgangan. Namun yang
perlu diperhatikan dalam penggunaan rubu’ mujaygdblah data yang
disajikan tidak mencapai satuan detik, sehingga gang dihasilkan dinilai
masih kasar dan kurang akufatVlaka penggunaan alat ini harus sangat
hati-hati untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

2) Tongkat Istiwa’.

Tongkat istiwa’ dalah sebuah tongkat yang ditanaagkegak lurus
pada bidang datar dan diletakkan pada tempat terlséhingga matahari
dapat menyinarinya dengan bebas. Pada zaman d@amgliat ini dikenal
dengan nama “GNOMON37 Di Mesir, orang bisa menggunakan obelisk
sebagai pengganti tongkat. Di negeri kita samgars@gpun masih banyak
orang yang mempergunakan Tongkat Istiwa ini sebagat untuk
mencocokan Waktu Istiwa (Waktu Matahari Pertengabeperempat Atau
Local Mean Time) dan untuk menentukan waktu-wakala.

3) Kompas

% Ahmad Izzuddinpp.cit, him. 57
*"Ibid him. 135.
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Kompas® merupakan alat navigasi yang berupa jarum magnetis
dimana disesuaikan dengan medan magnet bumi unémimukkan arah
mata angirt, Penandaan arah kiblat dengan kompas banyak diamalik
kalangan masyarakat Islam masa kini.

Arah yang ditunjukkan oleh kompas adalah arah yamggujuk
kepada arah utara magnet. Arah utara magnet terrigitk mesti sama
dengan arah utara sebenarnya. Perbedaan arahinitatesebut sebagai
sudut serong magnet atau deklinasi yang juga bardestiap tempat dan
selalu berubah sepanjang tahun.

Selain itu masalah yang bisa timbul dari menggunakampas
ialah tarikan gravitasi setempat dimana ia terparigaleh bahan-bahan
logam atau arus listrik di sekeliling kompas yarigudakan dan skala
derajat yang ada pada kompas sangat kecil, sehohgen penentuan titik
derajat menit dan detiknya akan agak kesulitanin§gh tingkat akurasi
pengukuran arah dengan kompas masih rendah. Nadspat digunakan
sebagai alat alternatif sekiranya alat yang ledliki ttidak ada.

Adapun cara menggunakan kompas yéitu:

% Kompas adalah alat penunjuk arah mata angin. J&empas yang terdapat pada
kompas ini terbuat dari logam magnetis yang dipgs®aemikian rupa sehingga mudah bergerak
menunjukkan arah utara. Hanya saja arah utara gldngjukkan bukan arah utara sejati (titik
kutub utara), tapi menunjukkan arah utara magnetibyang posisinya selalu berubah-ubah dan
tidak berhimpit dengan kutub bumi.

% Arah mata angin yang dapat ditunjukkan oleh jakompas, diantaranya Utara/North
(disingkat U atau N), Barat/West (disingkat B atéf), Timur/East (disingkat T atau E),
Selatan/South (disingkat S), Barat laut/North-Wasttara barat dan utara, disingkat NW), Timur
laut/North-East (antara timur dan utara, disingk&d), Barat daya/South-West (antara barat dan
selatan, disingkat SW), Tenggara/South-East (atitata dan selatan, disingkat SE).

40 www.pramadewa.com, diakses tanggal 22 Septemtir @kul 10.30 WIB
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a. Letakkan kompas di atas permukaan yang datar,abejgium kompas
tidak bergerak maka jarum tersebut dan menunjukkaln utara magnet.

b. Bidik sasaran melalui visir,41 melalui celah pada&pembesar, setelah
itu miringkan kaca pembesar kira-kira bersudut 86ngan kaca dial42.
Kaca pembesar tersebut berfungsi membidik sasasn ndengintai
derajat kompas pada dial.

c. Apabila visir diragukan karena kurang jelas tetlilari kaca pembesar,
luruskan garis yang terdapat pada tutup dial kb aisir, searah dengan
sasaran bidik agar mudah terlihat melalui kaca eesaub

Apabila sasaran bidik 40maka bidiklah ke arah 40Sebelum

menuju sasaran, tetapkan terlebih dahulu titik reasaepanjang jalur 40

Carilah sebuah benda yang menonijol/tinggi diariarada lain disekitarnya,

sebab route ke 4Q@idak selalu datar atau kering, kadang-kadangeveh-

bencah. Ditempat itu kita melambung (keluar datited dengan tidak

kehilangan jalur menuju 40

4) Theodolit
Teodolit merupakan alat termodern yang dapat digameaoleh
kebanyakan pihak yang melakukan kerja menentukam kiblat. Theodolit
dapat digunakan untuk mengukur sudut secara merikataegak, dan juga
memberi memiliki akurasi atau ketelitian yang cukimggi dan tepat. Untuk
mengendalikan alat ini diperlukan operator yandatér dan menguasai

teknik penggunaan theodolit secara benar.

“LVisir adalah lubang dengan kawat halus untuk meikisasaran
“2 Dial adalah permukaan kompas dimana tertera aefagat dan huruf mata angin.
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Theodolit terdiri dari sebuah teleskop kecil yaegpasang pada
sebuah dudukan. Saat teleskop kecil ini diarahkakanangka kedudukan
vertikal dan horintal akan berubah sesuai perubaaiut pergerakannya.
Setelah theodolit berskala analog maka kini bangigkoduksi theodolit
dengan menggunakan teknologi digital sehingga pea#raskala jauh lebih
mudah.

Selain itu, alat ini juga dapa dipergunakan untingukur tanah
dan mengukur ketinggiannya. Alat ini penting unpgtaksanaan Hisab dan
Rukyah, sebab dalam rukyah yang diperhitungkanahdgpbsisi hilal dari
ufug mar’l dan azmuth hilal dari salah satu arahamangin (utara atau
barat), dan hal tersebut bisa diukur dengan merapakgn alat Theodolft

Berikut adalah tahapan pengukuran arah kiblat ustigtu tempat
atau kota dengan theodolite adalah :

1. Persiapan
a. Menentukan kota yang akan diukur arah kiblatnya.
b. Menyiapkan data lintang tempa®) dan bujur tempaf\) dengan GPS.
c. Melakukan perhitungan azimuth kiblat untuk tempatg bersangkutan.
d. Menyiapkan data astronomis “Ephemeris Hisab Rukpatia hari atau

tanggal dan jam pengukuran.

e. Membawa GPS sebagai penunjuk waktu yang akurat.
f. Menyiapkan waterpass dan theodolite.

2. Pelaksanaan

3 Ibid, Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agaiiimanak Hisab RukyaProyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, Jakartd:, h&@ 134-135
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. Pasang theodolite patt@pot (penyangga).

. Periksa waterpas yang ada padanya agar theodeher-benar rata dan

datar. Pemasangan theodolite harus dilakukan dpaeryang datar dan

tidak terlindung dari sinar matahari.

. Lakukanlah centering sebagai pengecekan posisi yamph tepat

dengan tempat pembidikan. Titik yang sudah tepaiaddilihat pada

lensa samping theodolite.

. Pasanglah pendulum atau lot di bawah theodoliselbert.

. Berilah tanda atau titik pada tempat berdirinyatiwite (misalnya T)

. Nyalakan theodolite dengan menekan tombol “On/Off”.

. Bidik matahari dengan theodolite kemudian catattwalembidikan.
Perlu diperhatikan bahwa sinar matahari sangat, lagditingga

dapat merusak mata. Oleh karena itu, pasanglédr pada lensa

theodolite sebelum digunakan untuk membidik matalAdau kita bisa

tidak langsung membidik dengan mata, tapi dengatuba kertas.

. Kuncilah theodolite dengan skrup horizontal agdakibergerak.

i. Matikan theodolite kemudian nyalakan kembali unto&-nol-kan HA

(Horizontal Angle) pada layar theodolite.

j. Konversikan waktu yang dipakai dengan GMT (WIB-TjaWITA-8

jam dan WIT-9 jam)
. Mencari nilai Deklinasi Matahard) pada waktu hasil konversi tersebut
(GMT) dan nilai Equation of Time (e) saat matahbarkulminasi

(misalnya pada jam 5 GMT) dari Ephemeris.
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|. Menghitung sudut waktu matahari dengan rumus:

[ t, = Waktu Daerah + e— (BD —BT) : 15+ 12 =....x. 15 ]

Ket: 1 = Sudut Waktu Matahari
BT = Bujur tempat
WD = Waktu Bidik
BD = Bujur daerah
E = Equation of time

m.Menghitung Azimuth Matahari (§ dengan rumus:

[ Cotg A, =Tan d X Cos @ X Sec t, - Sin ® X Cotg t, ]

n. Bukalah kunci horizontal tadi (kendurkan skrup hontal clamp)

0. Putar theodolite hingga layarnya menampilkan angkailai hasil
perhitungan AK (Azimuth Kiblat) tersebut. Apabileebdolite diputar ke
kanan (searah jarum jam) maka angkanya akan senmakimbesar
(bertambah). Sebaliknya jika theodolite diputar ke (berlawanan
dengan arah jarum jam) maka angkanya akan semaldngeuil
(berkurang).

p. Turunkan sasaran theodolite sampai menyentuh teada jarak sekitar
5 meter dari theodolit. Kemudian berilah tanda dii#upada sasaran itu
(misalnya titik Q).

g. Hubungkan antar titik sasaran (Q) tersebut dengampat berdirinya
theodolite (T) dengan garis lurus atau benang.

r. Garis atau benang itulah arah kiblat untuk tempagybersangkutan.
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5) Global Positioning Sistem (GPS)

Global Positioning System (GPS) adalah suatu sigtemandu
arah (navigasi) yang memanfaatka teknologi satelenerima GPS
memperoleh sinyal dari beberapa satelit yang méitglboumi. Satelit yang
mengitari bumi pada orbit pendek ini terdiri dadi Qusunan satelit, dengan
21 satelit aktif dan 3 buah satelit sebagai cadan@engan posisi orbit
tertentu dari satelit-satelit ini maka satelit yanglayani GPS bisa diterima
diseluruh permukaan bumi dengan penampakan antaampai 8 buah
satelit.

GPS dapat memberikan informasi posisi, ketinggian evaktu
dengan ketelitian sangat tinggi. Nama lengkapnydaddNAVSTAR GPS
(Navigational Satellite Timing and Ranging GlobalsRioning System; ada
juga yang mengartikan “Navigation System Using fignend Ranging.”)
Dari perbedaan singkatan itu, orang lebih mengeoklp dengan nama
GPS. Dan GPS mulai diaktifkan untuk umum tahun 1995

Kini telah banyak merk-merk GPS yang beredar diapas
Kelebihan dari kompas yang dimiliki oleh GPS iniakdh ia tidak
dipengaruhi oleh medan magnetik baik deklinasi reignbumi maupun
medan magnet lokal serta dapat memandu arah sdaaat karena dipandu
oleh sinyal dari satelit. Alat ini tentunya sanga¢mbantu saat dilakukan
pengukuran arah kiblat.

6) Total Station
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Alat ini merupakan langkah maju dan modernisasi tteodolit.
Total Station dilengkapi dengan piranti Global piosing System (GPS)
sebagai pemandu arah dan posisi serta peningkatam dhal akurasi. Alat
ini juga dilengkapi dengan penjejak jarak otomatenggunakan laser. Pada
teleskopnya juga dilengkapi dengan sensor CCD gghisaat pembidikan
cukup dilihat lewat layar monitor. Alat ini bahkamampu menyimpan data-
data hasil pengukuran dalam memorinya yang sudah kemputerisasi.

Untuk pengukuran arah kiblat alat ini akan langsungncari
sendiri kemana arah kiblat dan arah shaff shalagslang dari dalam

bangunan masjid dengan tingkat akurasi yang tinggi.



